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ABSTRACT

PT. Bukit Asam (Persero) Tbk is a company engaged in coal mining. located at Jl. Raya
Soekarno Hatta Km 15 tarahan. The problem was in 2011 the value of sales decreased by 2%,
and in 2011 the net income increasing by 15.81%. Problems that can be defined is how the
financial performance. in terms of liquidity ratios, solvency ratios, activity ratios, and
profitability ratios. The purpose of this study was to determine the financial performance in
terms of liquidity ratios, solvency ratios, activity ratios, and profitability ratios. The
hypothesis that the authors make is financial performance at PT. Bukit Asam (Persero) Tbk in
Tarahan year 2007-2011ditinjau of liquidity ratios, solvency ratios, activity ratios, and
profitability ratios are unhealthy. The method used in this study using secondary data
sources, methods of analysis used is quantitative analysis. The analytical tool used in the
discussion is the liquidity ratio, solvency ratio, activity ratio, and profitability ratio. Hasil
Perhitungan yang diperoleh untuk periode 2007-2011, besarnya rata-rata current ratio
sebesar 471,12% dan rata-rata quick ratio sebesar 437,02%. From both the liquidity ratios,
have an average of 454.07% with the criteria very well. Average large debt to assets ratio
amounted to 340.13% and -rata debt to equity ratio of 238.42%. The solvency ratio of the
two, has an average of 289.27% with the criteria very solvable. The total average inventory
turnover amounted to 8.99 times, average total asset turnover of 0.99 times, and the average
working capital turnover amounted to 1.34 times. Third of the activity ratio, has an average
of 3.80 times with the criteria very effective. The average net profit margin of 25.11% and the
average gross profit margin of 47.97%. From both these profitability ratios obtained an
average of 36.52% with a very profitable criteria. Thus the hypothesis the author is not
proven true because financial performance at PT. Bukit Asam (Persero) Tbk in Tarahan when
the review of the liquidity ratio, solvency, activity ratio, and the ratio profittabilitas in good
condition.

Keywords: Financial Performance, Liquidity, Solvency, and Activity Profitability
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ABSTRAK

PT. Bukit Asam (Persero) Tbk yang merupakan perusahan yang bergerak di bidang
pertambangan batu bara. Beralamat di JI. Raya Soekarno Hatta Km 15 Tarahan. Masalah
yang dihadapi adalah pada tahun 2011 nilai penjualan mengalami penurunan sebesar 2%, dan
pada tahun 2011 laba bersih mengalami peningkatkan sebesar 15,81%. Permasalahan yang
dapat dirumuskan adalah bagaimana kinerja keuangan ditinjau dari rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kinerja keuangan ditinjau dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas,
dan rasio profitabilitas. Hipotesis yang penulis ajukan adalah kinerja keuangan pada PT. Bukit
Asam (Persero) Tbk di Tarahan tahun 2007-2011 ditinjau dari rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas dalam keadaan kurang baik. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, metode
analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Alat analisis yang dipergunakan dalam
pembahasan adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas.
Hasil Perhitungan yang diperoleh untuk periode 2007-2011, besarnya rata-rata current ratio
sebesar 471,12% dan rata-rata quick ratio sebesar 437,02%. Dari kedua rasio likuiditas
tersebut, mempunyai rata-rata sebesar 454,07% dengan kriteria sangat baik. Besar rata-rata
debt to assets ratio sebesar 340,13% dan -rata debt to equity ratio sebesar 238,42%. Dari
kedua rasio solvabilitas tersebut, mempunyai rata-rata sebesar 289,27% dengan kriteria sangat
solvabel. Rata-rata total inventory turnover sebesar 8,99 kali, rata-rata fotal asset turnover
sebesar 0,99 kali, dan rata-rata working capital turnover sebesar 1,34 kali. Dari ketiga rasio
aktivitas tersebut, mempunyai rata-rata sebesar 3,80 kali dengan kriteria sangat efektif. Rata-
rata net profit margin sebesar 25,11% dan rata-rata gross profit margin sebesar 47,97%. Dari
kedua rasio profitabilitas tersebut diperoleh rata-rata 36,52% dengan kreteria sangat
profitable. Dengan demikian hipotesis yang diajukan penulis tidak terbukti kebenarannya
karena kinerja keuangan pada PT. Bukit Asam (Persero) Tbk di tarahan bila ditinjau dari rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profittabilitas dalam keadaan baik.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Profittabilitas.

PENDAHULUAN uangan perusahaan. Analisis laporan ke-
uangan sangat dibutuhkan untuk memahami
informasi laporan keuangan. Keadaan per-

Perkembangan dunia usaha saat ini semakin usahaan dapat dikatakan baik apabila mam-
kompetitif sebagai akibat terjadinya kesepa- pu membiayai seluruh usaha dan kewajiban-
kan perdagangan bebas dan semua ini harus nya serta mampu menghasilkan laba yang
diantisipasi oleh para pelaku dunia usaha sesuai dengan tujuan perusahaan. Dalam
khususnya perusahaan agar dapat mencapai  mencapai tujuan perusahaan dibutuhkan ke-

tujuannya yaij[u memperoleh laba serta ke-  pjjaksaan yang mendukung dan dituangkan
langsungan hidup usahanya dapat berjalan  galam bentuk strategi baik jangka pendek
terus menurus. maupun jangka panjang.

Para pelaku bisnis dalam rangka pengam- ' o ‘
bilan keputusan ekonomi, membutuhkan Analisa kmgrja keuangan merupafkan‘ 18-
informasi tentang kondisi dan kinerja ke-  trument analisa perusahaan yang ditunjukan
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untuk menunjukkan perubahan dalam kon-
disi keuangan perusahaan yang ber-
sangkutan. Dengan analisia rasio keuangan
ini dapat diketahui kekuatan dan kelemahan
perusahaan di bidang keuangan.(Husnan,
2003; 44). Laporan keuangan yang umum
sering diterbitkan oleh perusahaan adalah
laporan neraca, laba rugi, dan arus kas.
Dengan menganalisis ketiga laporan tersebut
maka akan dapat dilihat atau dinilai berbagai
kekurangan-kekurangan yang mungkin ter-
jadi selama periode waktu tertentu. Laporan
keuangan merupakan alat yang penting
untuk memperoleh informasi sehubungan
dengan kondisi keuangan dan hasil-hasil
yang telah dicapai perusahaan.

Alat analisis yang digunakan untuk pe-
nelitian perkembangan keuangan perusahaan
adalah dengan analisis rasio keuangan yang
meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas,
rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas yang
pada akhirnya menunjukan kondisi keuang-
an perusahaan. . Berikut ini informasi yang
diperoleh penulis dari www.idx.com tentang
Total Aktiva PT. Bukit Asam (Persero) Tbk
di Tarahan, yaitu :

Tabel 1. Perkembangan Total Aktiva PT.
Bukit Asam (Persero) Tbk di
Tarahan tahun 2007-2011

Tahun  Total Aktiva  Perkembangan
(Rp) (%)
2007  3.979.181.000 -
2008  6.106.392.000 53,46
2009  8.078.578.000 32,30
2010  8.722.699.000 7,97
2011  10.583.430.000 21,33
Rata-rata 23,01

Sumber data : www.idx.com, 2011 (diolah)

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat diketahui
bahwa total aktiva mengalami kenaikan dari
tahun 2007-2011. Pada tahun 2008 meng-
alami peningkatan 53,46%. tahun 2009 me-
ngalami peningkatan 32,30%. Pada tahun

2010 mengalami peningkatan 7,97%, dan
tahun 2011 mengalami peningkatan 21,33%.
Dengan rata-rata perkembangan 23,01%.

Tabel 2. Perkembangan Aktiva Lancar PT.
Bukit Asam (Persero) Tbk di
Tarahan tahun 2007-2011

Tahun Total Aktiva Perkembangan
Lancar (%)
(Rp)
2007  3.080.350.000 -
2008  4.949.517.000 60,68
2009  6.783.391.000 37,05
2010  6.645.953.000 (2,03)
2011 8.230.878.000 23,85
Rata-rata 23,91

Sumber data : www.idx.com, 2011 (diolah)

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat diketahui
bahwa aktiva lancar pada tahun 2007-2011
terlihat berfluktuasi. Pada tahun 2008 meng-
alami peningkatan 60,68%. Pada tahun 2009
mengalami peningkatan 37,05%. Pada tahun
2010 mengalami penuruan 2,03%, dan pada
tahun 2011 kembali mengalami peningkatan
23,85%, rata-rata perkembangan 23,91%.

Tabel 3. Perkembangan Nilai Penjualan PT.
Bukit Asam (Persero) Tbk di
Tarahan tahun 2007-2011.

Tahun Nilai Perkembanga
Penjualan n
(Rp) (%)
2007  4.123.855.000 -
2008  7.216.228.000 74,99
2009  8.947.854.000 24
2010  7.909.154.000 (11,61)
2011 7.754.734.000 (2)
Rata-rata 17,08

Sumber data : www.idx.com, 2011 (diolah)

Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat diketahui
bahwa nilai penjualan perusahaan me-
ngalami penurunan dari tahun 2010-2011.
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Pada tahun 2008 mengalami peningkatan
74,99%. Pada tahun 2009 mengalami
peningkatan 24%. Pada tahun 2010 meng-
alami penurunan 11,61%, dan tahun 2011
nilai penjualan kembali mengalami penurun-
an 2%, rata-rata perkembangan 17,08 %.

Tabel 4. Perkembangan Laba Bersih PT.
Bukit Asam (Persero) Tbk di
Tarahan tahun 2007-2011

Tahu Laba Bersih ~ Perkembangan
n (Rp) (%)

2007  726.211.000 -

2008  1.707.771.000 135,15

2009  2.727.734.000 59,72

2010  2.008.891.000 (26,35)

2011 2.326.494.000 15,81
Rata-rata 36,87

Sumber data : www.idx.com, 2011 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat diketahui
bahwa Laba Bersih terlihat berfluktuasi.
Pada tahun 2008 mengalami peningkatan
135,15%. tahun 2009 mengalami pening-
katan 59,72%. tahun 2010 mengalami pe-
nurunan 26,35%, dan tahun 2011 kembali
mengalami peningkatan 15,81%, rata-rata
perkembangan 36,87%

Tabel 5. Perkembangan Hutang Lancar PT.
Bukit Asam (Persero) Tbk di
Tarahan tahun 2007-2011

Pada tahun 2008 mengalami peningkatan
81,75%. Pada tahun 2009 mengalami pe-
ningkatan 2,06 %. Pada tahun 2010 me-
ngalami penurunan 16,89%, dan pada tahun
2011 mengalami peningkatan 41,81%.
Dengan rata-rata perkembangan 21,75%.

Tabel 6. Perkembangan Total Hutang PT.
Bukit Asam (Persero) Tbk di
Tarahan tahun 2007-2011

Tahun Total Hutang  Perkembangan
(Rp) (%)

2007 1.291.526.000 -

2008 2.028.773.000 57,08

2009 2.292.740.000 13,01

2010 2.281.451.000 (0,49)

2011 2.965.626.000 29,99
Rata-rata 19,92

Tahun  Hutang Lancar Perkembangan
(Rp.) (%)

2007 744.414.000 -

2008 1.352.990.000 81,75

2009 1.380.908.000 2,06

2010 1.147.728.000 (16,89)

2011 1.627.601.000 41,81
Rata-rata 21,75

Sumber data : www.idx.com, 2011 (diolah)

Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat diketahui
bahwa Hutang Lancar terlihat berfluktuasi.

Sumber data : www.idx.com, 2011 (diolah)

Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat diketahui
bahwa total hutang terlihat berfluktuasi.
Pada tahun 2008 mengalami peningkatan
sebesar 57,08%. Pada tahun 2009 me-
ngalami peningkatan sebesar 13,01%. Pada
tahun 2010 mengalami penurunan sebesar
0,49%, dan pada tahun 2011 mengalami pe-
ningkatan sebesar 29,99%. Dengan rata-rata
perkembangan sebesar 19,92%.

Berdasarkan uraian diatas dapat terlihat ma-
salah yang dihadapi Pada Tabel 3. bahwa
nilai penjualan perusahaan tahun 2011
mengalami penurunan sebesar 2 %, tetapi
berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa
laba bersih tahun 2011 mengalami kenaikan
sebesar 15,87%.

Berdasarkan masalah di atas, maka per-
masalahan dalam penelitian ini adalah :
“Bagaimana Kinerja Keuangan pada PT.
Bukit Asam (Persero) Tbk tahun 2007-2011
ditinjau Dari Rasio Likuiditas, Rasio
Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan Rasio
Profitabilitas?”
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Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu:
Untuk mengetahui bagaimana kinerja ke-
uangan ditinjau dari rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio ren-
tabilitas PT. Bukit Asam (Persero) Tbk di
Tarahan pada tahun 2007-2011.

Kerangka Pemikiran

Manajemen keuangan. didefinisikan dari
tugas dan tanggung jawab manajer keuangan
meskipun tugas dan tanggung jawabnya
berlainan di setiap perusahaan , tugas poko
manajemen keuangan antara lain meliputi:
keputusan tentang investasi , pembiyaan
kegiatan usaha dan pembagian diveden
suatu perusahaan (Weston dan Compeland,
2003;2)

Rasio Keuangan. “Rasio keuangan adalah
perbandingan antara dua elemen laporan
keuangan yang menunjukkan suatu indikator
kesehatan keuangan pada waktu tertentu”
(Erich A Helfert, 1996; 87). Tujuan analisis
rasio ke-uangan adalah untuk mengetahui
hubungan-hubungan antara pos-pos neraca
dan laba rugi dan merupakan alat untuk
mengukur kemampuan dan kelemahan suatu
per-usahaan berdasarkan dari data yang
diper-oleh dari laporan keuangan perusahaan
yang bersangkutan. Menurut Farid Djahidin
(2000;101) berdasarkan tujuan analisa, maka
rasio dibedakan menjadi tiga, yaitu: 1) Un-
tuk mengetahui tingkat likuiditas, 2) Untuk
mengetahui tingkat solvabilitas, 3) Untuk
mengetahui kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba (rentabilitas)

Rasio Likuiditas

Likuiditas dapat diartikan “Sebagai kemam-
puan perusahaan dalam melunasi sejumlah
hutang jangka pendek, umumnya kurang
dari satu tahun. Tingkat likuiditas yang ting-
gi menunjukkan kemampuan melunasi hu-
tang jangka pendek semakin tinggi pula”
(Harmono, 2009; 106). Menurut Munawir
(2002:72), manfaat dilakukannya analisis

likuiditas ini adalah untuk menganalisa
posisi modal kerja suatu perusahaan. Nilai
rasio likuiditas yang besarnya lebih dari
100% merupakan standar yang umum di-
gunakan untuk menyatakan bahwa per-
usahaan tersebut dalam kondisi yang likuid.
Macam-macam rasio likuiditas:

Rasio lancar (Current Ratio), yaitu per-
bandingan antara jumlah aktiva lancar de-
ngan hutang lancar. Kegunaan rasio ini ada-
lah untuk mengukur kemampuan aktiva
lancar dalam memenuhi kewajiban lancar-
nya. Rasio ini dapat dibuat dalam bentuk
kali atau persentase. Rasio lancar (current
ratio) yang aman jika berada di atas 100%
(Harmono, 2009; 108).

Rasio Cepat (Quick Ratio), adalah per-
bandingan antara (aktiva lancar-persediaan)
dengan hutang lancar. Rasio ini merupakan
ukuran kemampuan perusahaan dalam me-
menuhi kewajiban-kewajibannya dengan ti-
dak memperhitungkan persediaan. Rasio ini
lebih tajam daripada current ratio, karena
hanya membandingkan aktiva yang sangat
likuid (mudah dicairkan atau diuangkan) de-
ngan hutang lancar. Jika current ratio tinggi,
tetapi quick ratio rendah menunjukkan ada-
nya investasi yang sangat besar dalam
persediaan (S.Munawir, 2002; 74).

Solvabilitas. Solvabilitas dapat diartikan se-
bagai kemam-puan suatu perusahaan untuk
membayar semua hutang-hutangnya, baik
hutang jang-ka pendek maupun hutang
jangka panjang. Suatu perusahaan dikatakan
solvabel jika perusahaan tersebut mem-
punyai aktiva yang cukup untuk membayar
semua hutanghu-tangnya. Perusahaan di-
katakan insolvabel jika tidak mempunyai
aktiva yang cukup untuk membayar semua
hutang-hutangnya. Solvabiltas memiliki arti
yang sangat pen-ting berkaitan dengan
kontinuitas  per-usahaan dalam jangka
panjang. Untuk menilai kinerja keuangan
jangka panjang (solvabilitas) perusahaan
menggunakan beberapa rasio. Menurut
Munawir (2002:81), manfaat dilakukannya

5
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analisis solvabilitas ini adalah: ‘“untuk
menganalisa posisi keuangan jangka pan-
jang suatu perusahaan”. Nilai rasio
solvabilitas yang besarnya lebih dari 200%
merupakan standar yang umum digunakan
untuk menyatakan bahwa perusahaan dalam
kondisi yang solvabel.

Macam-macam rasio solvabilitas: (1) Rasio
total aktiva terhadap total hutang (7otal
Assets to Total Debt Ratio), Rasio total ak-
tiva terhadap total hutang (7Total Assets to
Total Debt Ratio) merupakan perbandingan
antara jumlah aktiva dengan jumlah hutang.
Rasio ini menunjukkan sampai sejauh mana
hutang dapat ditutupi oleh aktiva. (2) Rasio
total modal terhadap total hutang (Total
Equity to Total Debt Ratio), Rasio modal
terhadap hutang merupakan perbandingan
antara total ekuitas (modal) dengan jumlah
hutang pemilik. Rasio ini menggambarkan
sampai sejauh mana modal dapat menutupi
hutang terhadap pihak luar.

Rasio Aktivitas. Rasio ini menggambarkan
sejauh mana suatu perusahaan memper-
gunakan sumber daya yang dimilikinya guna
untuk menunjang aktivitas perusahaan,
dimana penggunaan aktivitas dilakukan se-
cara maksimal dengan maksud menghasil-
kan hasil maksimal. (Munawir S, 2004;
140). Ratio Perputaran persediaan ( Inven-
tory Turnover Ratio), Rasio ini memper-
lihatkan sejauh mana tingkat perputaran
persediaan yang dimiliki perusahaan.

Rasio Profitabilitas. Rasio ini digunakan
untuk mengukur kemampuan sebuah per-
usahaan dalam menghasilkan laba pada
tingkat penjualan, asset, dan modal saham
yang tertentu, Munawir S, (2002; 134).
Gross Profit Margin Ratio, Rasio ini
memperlihatkan hubungan antara penjualan
dengan beban pokok penjualan, mengukur
kemampuan perusahaan untuk mengen-
dalikan biaya persediaan atau biaya operasi
barang

Kinerja Keuangan. Kinerja keuangan me-
rupakan prestasi yang dicapai oleh per-
usahaan dalam mengelola keuangan dalam
periode tertentu. Kinerja dapat diartikan
sebagai prestasi yang dicapai oleh per-
usahaan dalam suatu periode tertentu yang
mencerminkan  tingkat kesehatan per-
usahaan. Variabel yang digunakan dalam
pengukuran tingkat kesehatan perusahaan
adalah likuiditas, solvabilitas, dan renta-
bilitas. Kondisi keuangan yang se-hat atau
yang tidak sehat dapat diukur menggunakan
perbandingan. Rasio likuiditas dinyatakan
sehat jika berada di atas 1 atau 100%
(Sofyan Syafri H., 2001; 301). Rasio
solvabilitas dinyatakan sehat jika sama
dengan 2 atau 200% (S.Munawir, 2002; 73).

Menurut S. Munawir, ( 2002; 37) analisis-
nya yiatu (1) Analisa Sumber dan Peng-
gunaan Kas (Cashflow Statement Analysis).
(2) Analisa Rasio, (3) Analisa Perubahan
Laba Kotor (Gross Profit Analysis), (4)
Analisis Break Even. Dalam menganalisa
kinerja keuangan penulis hanya menganalisa
rasio-rasio yang berkaitan dan umum
dipakai menganalisa kinerja keuangan.

Penilaian kinerja keuangan yang tepat
berdasarkan hasil analisisnya, baik itu dari
hasil analisis perbandingan laporan ke-
uangan maupun analisis rasio, dimana ana-
lisis rasio ini digunakan untuk menentukan
tingkat likuiditas, tingkat solvabilitas, ting-
kat aktivitas, dan tingkat profitabilitas. Rasio
likuiditas digunakan untuk mengukur ke-
mampuan perusahaan untuk membayar
hutang jangka pendek yang segera jatuh
tempo, rasio solvabilitas digunakan untuk
mengukur perbandingan antara dana yang
disediakan oleh pemilik perusahaan dengan
dana yang berasal dari kreditur, rasio ak-
tivitas digunakan untuk mengukur seberapa
efektivitas perusahaan dalam mengopersai-
kan dananya yang tercermin dalam per-
putaran aktiva, sedangkan rasio pro-
fitabilitas digunakan untuk mengetahui ten-
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tang operasional perusahaan yang mem-
berikan jawaban akhir dan efektifitas mana-
jemen perusahaan. Berdasarkan kerangka

pikir diatas, dapat digambarkan paradigma
penelitian pada gambar 1.

Rasio Rasio

Likuiditas Solvabilitas

Rasio
Aktivitas

Rasio
Profibilitas

Kinerja Keuangan PT. Bukit Asam
(Persero) Tbk di Tarahan tahun 2007-2011

Sumber: Munawir S, 2004 (data diolah)

Gambar 1. Paradigma Penelitian Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Bukit Asam (Persero)

Tbk di Tarahan tahun 2007-2011

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian Kepustakaan, Penelitian ini di-
lakukan dengan mempelajari buku-buku,
literatur-literatur dan tulisan yang ber-
hubungan dengan penulisan penelitian yang
dilakukan.

Teknik Pengumpulan Data

Dokumentasi, Yaitu dengan cara membuat
salinan dan catatan-catatan yang berhubung-
an dengan penelitian ini.

Observasi, Hal ini dilakukan dengan me-
ngamati secara langsung terhadap objek
yang diteliti dengan mencatat keterangan
atau hal-hal yang berguna dalam penyusun-
an data untuk dianalisis.

Jenis Data dan Sumber Data. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Data Sekunder yaitu data yang diperoleh
dari berbagai sumber yang tersedia baik

berupa dokumentasi, majalah, surat kabar
yang berkaitan dengan penelitian ini.

Metode Analisis

Analisis Kuantitatif

Kantitatif adalah metode analisis yang di-
lakukan dengan perhitungan-perhitungan
menggunakan alat analisis yang bersifat
kuantitatif seperti menggunakan rumus-
rumus, model-model, dan sebagainya. Hasil
analisis disajikan berupa angka-angka (yang
merupakan hasil perhitungan), kemudian
dijelaskan makna dari angka-angka. Adapun
alat analisis yang digunakan dalam pe-
nelitian ini, yaitu :

Rasio Likuiditas. Rasio likuiditas meng-
gunakan dua cara yaitu Rasio Lancar
(Current Ratio), dan Quick Ratio. Untuk
melihat Current Ratio digunakan rumus
berikut:
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] Aktiva Lancar
Rasio Lancar = X 100%

Hutang Lancar

Sofyan Safri Harahap, (2001; 301)

Rasio Cepat (Quick Ratio), Rasio ini
menunjukan kemampuan aktiva lancar
dapat dihitung dengan rumus berikut:

Aktiva Lancar — Persedian

Rasio Cepat =

Hutang Lancar

X 100%

Sumber : Sofyan Safri Harahap, (2001; 301)

Rasio solvabilitas. Rasio ini menggunakan
dua rasio yaitu Ratio Hutang Atas Modal
(Debt to Equity Ratio), dan rasio Rasio
Hutang Atas Aktiva (Debt to Total Asset).

Rasio Hutang Atas Modal (Debt to Equity
Ratio, Rasio ini menggambarkan sejauh

mana modal pemilik perusahaan dapat
menutupi hutang-hutangnya kepada pihak
luar. Semakin kecil rasio ini semakin baik.
Rasio terbaik jika jumlah modal lebih besar
dari jumlah hutang. Dapat di hitung dengan
rumus berikut:

Rasio Hutang Atas Modal =

Total Modal

— X1 0,
Total Hutang 00%

Sumber : Munawir S, (2002; 134)

Rasio Hutang Atas Aktiva (Debt to Total
Asset), Rasio ini menggambarkan sejauh
mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva.

Perusahaan lebih aman bila porsi hutang
terhadap aktiva harus lebih kecil. Rasio ini
dapat dihitung dengan rumus berikut:

Rasio Hutang Atas Aktiva =

Total Aktiva

——  x 1009
Total Hutang %

Sumber : Munawir S, (2002; 134)

Rasio Aktivitas. Rasio ini menggunakan 3
rasio yaitu Rasio Perputaran persediaan
( Inventory Turnover Ratio),. Perputaran
Modal Kerja ( Working Capital Turnover),
dan Rasio Perputaran Aktiva (Total Asset
Turnover Ratio).

Rasio Perputaran persediaan ( Inventory
Turnover Ratio), rasio ini dapat dihitung
dengan rumus berikut:

Harga Pokok Penjualan

Perputaran Persediaan =

Rata — rata Persediaan

x 1 kali

Sumber : Munawir S, (2004; 140)

Perputaran Modal Kerja ( Working Capital
Turnover), Rasio ini memperlihatkan sejauh
mana tingkat perputaran modal kerja yang

dimiliki perusahaan. Rasio ini dapat dihitung
dengan rumus berikut:
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Perputaran Modal Kerja =

Modal Kerja

Pejualan )
x 1 kali

Sumber : Munawir S, (2004; 140)

Rasio Perputaran Aktiva (Total Asset
Turnover Ratio), Rasio ini memperlihatkan
sejauh mana keseluruhan aset yang dimiliki

oleh perusahaan terjadi perputaran yang
efektif.

Perputaran Aktiva =

Penjualan
Total Aktiva

x 1 kali

Rasio Profitabilitas. Rasio ini meng-
gunakan dua rasio yaitu rasio Gross Profit
Margin dan Net Profit Margin Ratio,dengan
penjelasan berikut:

Gross Profit Margin Ratio, Rasio ini
memperlihatkan hubungan antara penjualan

Sumber : Munawir S, (2004; 141)

dengan beban pokok penjualan, mengukur
kemampuan perusahaan untuk mengen-
dalikan biaya persediaan atau biaya operasi
barang. Untuk menghitung rasio ini di-
gunakan rumus berikut:

Penjualan — HPP

Gross Profit Margin =

Penjualan

X 100%

Sumber : Irham Fahmi, (2011; 136)

Net Profit Margin Ratio, Rasio ini
memberi informasi tentang tingkat kemam-
puan dari penjualan dan efesiensi operasi

perusahaan. Rasio ini dapat dihitung
dengan rumus berikut:

Net Profit Margin =

Laba Bersih
Penjualan

x 100 %

Sumber : Irham Fahmi, (2011;

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kuantitatif

Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas ini dihasilkan untuk melihat
kemampuan perusahaan untuk memenuhi

136)

kewajiban dalam pembayaran tepat pada
waktunya. Adapun alat analisis yang
digunakan sebagai berikut :

Rasio Lancar (Current Ratio), Rasio ini
dapat dihitung dengan perhitungan berikut:
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Aktiva Lancar
X 100%

Rasio Lancar =
Hutang Lancar

3.080.350.000

Tahun 2007 = =2 272.000
b 2008 = +949:517.000
ahun = 1.352.990.000
b 2000 - 5-783:391.000
ahun ~ 1.380.908.000
Tahun 2010 = &-645:953.000
ahun = 1.147.728.000
8.230.878.000

Tahun 2011 =

1.627.601.000

Tabel 7. Tingkat Rasio Lancar (Current
Ratio) pada PT. Bukit Asam
(Persero) Tbk di Tarahan tahun

2007-2011
Tahun Rasio Perkembangan
Lancar (%)
(%)
2007 413,80 -
2008 365,82 (47,98)
2009 491,23 125,41
2010 579,05 87,82
2011 505,71 (73,34)
Rata-rata 471,12 18,38

Sumber : www.idx.com, 2011 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 7 diatas maka dapat ke-
tahui bahwa kemampuan aktiva lancar
dalam menjamin hutang lancar. Pada tahun
2007 sebesar 413,80% atau setiap Rp.1,00
hutang lancar dijamin dengan Rp 4,1380
aktiva lancar. Pada tahun 2008 kemampuan
aktiva lancar dapat menjamin hutang lancar
sebesar 365,82% atau setiap Rp 1,00 hutang
lancar dijamin dengan Rp 3,6582 aktiva
lancar. Pada tahun 2009 kemampuan aktiva
lancar dalam menjamin hutang lancar se-
besar 491,23% atau setiap Rp 1,00 hutang
lancar dijamin dengan Rp 4,9123 aktiva
lancar. Pada tahun 2010 kemampuan aktiva
lancar sebesar 579,05% atau setiap Rp 1,00
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X 100% = 413,80%

X 100% = 365,82%

X 100% = 491,23%
X 100% = 579,05%

X 100% = 505,71%

hutang lancar dijamin dengan Rp 5,7905
aktiva lancar. Pada tahun 2011 kemampuan
aktiva lancar menjamin hutang lancar
505,71 atau setiap Rp 1,00 hutang lancar
dijamin dengan Rp 5,0571 aktiva lancar.
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat
diketahui bahwa rata-rata current ratio
selama tahun 2007-2011 mengalami pe-
ningkatan 471,12%.

Dilihat dari Tabel 7 dapat diketahui bahwa
perkembangan current tahun 2007-2011
terlihat berfluktuasi. Pada tahun 2008 me-
ngalami penurunan sebesar 47,97%. Hal ini
terjadi karena adanya peningkatan total
hutang lancar pada tahun 2008. Pada tahun
2009 mengalami kenaikan sebesar 125,41%.
Pada tahun 2010 mengalami kenaikan
sebesar 87,83%. Hal ini terjadi karena
adanya peningkatan total aktiva lancar lebih
besar dari total hutang lancar, dan pada
tahun 2011 kembali mengalami penurunan
sebesar 73,35%. Hal ini terjadi karena ada-
nya peningkatan total hutang lancar lebih
besar dari total aktiva lancar. Berdasarkan
uraian di atas maka dapat diketahui bahwa
perkembangan rata-rata current ratio me-
ngalami peningkatan sebesar 18,38%.

Rasio Cepat (Quick Ratio), Rasio ini me-
nunjukan kemampuan perbandingan antara
aktiva lancar dikurangi persediaan dengan
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hutang lancar, rasio ini merupakan ukuran
kemampuan perusahaan di dalam memenuhi

Aktiva Lancar - Persedian
Hutang Lancar

Rasio Cepat =

3.080.350.000 — 271.482.000

Tahun 2007 = 744.414.000
ahun 2008  +949:517.000 — 420.040.000
ahun = 1.352.990.000
b 2000 = 5-783:391.000 — 409.901.000
ahun = 1.380.908.000
o 2010 = 8:645:953.000 — 423.678.000
ahun - 1.147.728.000
8.230.878.000 — 592.076.000
Tahun 2011 =

1.627.601.000

Tabel 8. Tingkat Rasio Cepat (Quick Ratio)
pada PT. Bukit Asam (Persero)
Tbk di Tarahan tahun 2007-2011

Tahun Rasio Perkembangan
Cepat (%)
(%)

2007 377,33 -

2008 334,78 (42,55)
2009 461,54 126,76
2010 542,14 80,60
2011 469,33 (72,81)

Rata-rata 437,02 18,4

Sumber : www.idx.com, 2011 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 8 diatas dapat diketahui
bahwa kemampuan aktiva lancar setelah
dikurangi persediaan dalam menjamin
hutang lancarnya pada tahun 2007 sebesar
377,33% atau setiap Rp 1,00 hutang lancar
dijamin dengan Rp 3,7733 aktiva lancar
setelah dikurangi persediaan. Pada 2008
sebesar 334,78% atau setiap Rp 1,00 hutang
lancar dijamin dengan Rp 3,3478 aktiva
lancar setelah dikurangi persediaan. Pada
2009 sebesar 461,54% atau setiap Rp 1,00

kewajiban. Hasil perhitungan quick ratio
sebagai berikut:

X 100%

X 100% = 377,33%

X 100% = 334,78%

X 100% = 461,54%

X 100% = 542,14%

X 100% = 469,33%

hutang lancar dijamin dengan Rp 4,6154
aktiva lancar setelah dikurangi persediaan.
Pada tahun 2010 kemampuan aktiva lancar
setelah dikurangi persediaan dalam men-
jamin hutang lancar sebesar 542,14% atau
setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan
Rp 5,4214 aktiva lancar setelah dikurangi
persediaan. Pada tahun 2011 sebesar
469,33% atau setiap Rp 1,00 hutang lancar
dijamin dengan Rp 4,6933 aktiva lancar
setelah dikurangi persediaan. Berdasarkan
uraian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa rata—rata quick ratio dari tahun 2007-
2011 mengalami peningkatan 437,02%.

Dilihat dari Tabel 8 dapat diketahui bahwa
perkembangan quick ratio pada PT. Bukit
Asam (Persero) Tbk di Tarahan tahun 2007-
2011. Pada 2008 perkembangan quick ratio
mengalami penurunan sebesar 42,55%. Pada
tahun 2009 hingga 2010 gquick ratio
mengalami kenaikan sebesar 126,76 % dan
80,60%. Hal ini terjadi karena adanya
penurunan persediaan setiap tahunnya. Pada
tahun 2011 quick ratio mengalami penurun-
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an 72,81%. Hal ini terjadi karena adanya
peningkatan total hutang lancar lebih besar
dari total aktiva lancar selain persediaan.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat
diketahui bahwa perkembangan rata-rata
quick ratio mengalami peningkatan 18,4%.

Total Modal

Rasio Hutang Atas Modal = ———————
asio Hutang Atas Modal = 71 Hutang

2.675.501.000

Tahun 2007 = 1= o =6 000
b 2008 < 3.998:132.000
ahun ~ 2.028.733.000
b 2009 < 5701372000
ahun ~ 2.292.740.000
6.441.248.000

Tahun 2010 =

2.281.451.000

Rasio Solvabilitas. Rasio ini dapat dihitung
dengan dua cara yaitu :

Ratio Hutang Atas Modal (Debt to Equity
Ratio), Rasio ini  dapat diperoleh dengan
perhitungan berikut:

X 100%

X 100% = 207,16%

X 100% = 197,08%

X 100% = 248,67%

X 100% = 282,33%

Tahun 2011 = £:617.804.000 . 4 400/ — 256 879,

2.965.626.000

Tabel 9. Tingkat Rasio Hutang Atas Modal
(Debt to Equity Ratio) pada PT.
Bukit Asam (Persero) Tbk di
Tarahan tahun 2007-2011

Tahun  Rasio Hutang Perkembangan
Atas Modal (%)
(%)
2007 207,16 -
2008 197,08 (10,08)
2009 248,67 51,59
2010 282,33 33,66
2011 256,87 (25,46)
Rata- 238,42 9,94
rata

Sumber : www.idx.com, 2011 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 9 diatas dapat diketahui
bahwa besarnya total modal yang diperoleh

dengan dibiayai oleh total hutang pada tahun
2007 sebesar 207,16% atau setiap Rp 1,00
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total hutang dijamin dengan Rp. 2,0716 total
modal. Pada tahun 2008 besarnya total mo-
dal yang dibiayai oleh total hutang sebesar
197,08% atau Rp 1,00 total hutang dijamin
dengan Rp. 1,9708 total modal. Pada 2009
besarnya total modal yang dibiayai oleh total
hutang sebesar 248,67% atau Rp 1,00 total
hutang dijamin Rp 2,4867 total modal. Pada
2010 besarnya total modal yang dibiayai
oleh total hutang sebesar 282,33% atau Rp
1,00 total hutang dijamin Rp 2,8233 total
modal. Pada 2011 besarnya total modal yang
dibiayai oleh total hutang sebesar 256,87%
atau Rp 1,00 total hutang dijamin Rp 2,5687
total modal. Berdasarkan uraian di atas
maka dapat diketahui bahwa rata — rata debt
to equity ratio selama tahun 2007-2011
mengalami peningkatan sebesar 9,94%.

Dilihat dari Tabel 9 dapat juga diketahui
bahwa perkembangan debt to equity pada
terlihat berfluktuasi selama tahun 2007
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sampai tahun 2011. Pada 2008 perkem-
bangan debt to equity mengalami penurunan
sebesar 2,47%. Hal ini terjadi karena adanya
peningkatan total hutang dari tahun 2008.
Pada tahun 2009 perkembangan debt to
equity mengalami pe-nurunan sebesar
51,59%. Hal ini terjadi kareda adanya
peningkatan total modal dari tahun 2009
dibanding tahun sebelumnya. Pada tahun
2010 perkembangan debt to equity kembali
mengalami kenaikan sebesar 33,66%. Hal
ini terjadi karena adanya pe-ningkatan total

Total Aktiva

Rasio Hutang Atas Aktiva = ———————
asio Hutang Atas Aktlva =~ Hutang

3.979.181.000

modal. Pada tahun 2011 perkembangan debt
to equity pada mengalami penurunan sebesar
25,46%. Hal ini terjadi karena ada-nya
peningkatan total hutang selama tahun 2011.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa perkembangan rata-rata
debt to equity pada tahun 2007-2011 me-
ngalami penurunan sebesar 9,94%.

Rasio Hutang Atas Aktiva (Debt to Total
Asset), rasio ini dapat diperoleh melalui
perhitungan berikut:

X 100%

X 100% = 308,10%

X 100% = 352,35%

X 100% = 382,33%

Tahun 2007 = 1= o = 000
Tahun 2008 = 6.106.392.000 x 100% = 301%
ahun ~ 2.028.733.000 0= 0
b 2000 - 8:078:578.000
ahun = 2.292.740.000
b 2010 = 8722:699.000
ahun = 2.281.451.000
10.583.430.000
Tahun 2011 =

2.965.626.000

Tabel 10. Tingkat Rasio Hutang Atas Aktiva
(Debt to Total Asset) pada PT.
Bukit Asam (Persero) Tbk di
Tarahan tahun 2007-2011

Tahun Rasio Hutang  Perkembangan
Atas Aktiva (%)
(%)

2006 308,10 -

2007 301 7,1

2008 352,35 51,35
2009 382,33 29,98
2010 356,87 (25,46)
Rata- 340,13 12,59

rata

Sumber : www.idx.com, 2011 (data diolah)

x 100% = 356,87%

Berdasarkan Tabel 10 diatas dapat diketahui
bahwa besarnya total aktiva yang diperoleh
dengan dibiayai oleh total hutang tahun
2007 sebesar 308,10%. tahun 2008 besarnya
total aktiva yang dibiayai oleh total hutang
se-besar 301%. tahun 2009 besarnya total
ak-tiva yang dibiayai oleh total hutang
sebesar 352,35%. tahun 2010 besarnya total
aktiva yang dibiayai oleh total hutang
382,33%. tahun 2011 besarnya total aktiva
yang dibiayai oleh total hutang sebesar
356,87%. Berdasarkan uraian di atas maka
dapat disimpulkan bahwa rata — rata debt to
asset ratio pada tahun 2007-2011 meng-
alami peningkatan sebesar 340,13%.

13
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Dilihat dari Tabel 10 dapat diketahui bahwa
perkembangan debt to assets ratio terlihat
berfluktuasi dari tahun 2007-2011. Pada
tahun 2008 perkembangan debt to assets
ratio mengalami kenaikan 7,1%. Hal ini
terjadi karena adanya peningkatan aktiva
tetap dibandingkan dengan tahun 2007. Pada
tahun 2009 perkembangan debt to assets
ratio mengalami kenaikan 51,35%. Hal ini
terjadi karena adanya peningkatan total
aktiva dibandingkantahun sebelumnya. Pada
tahun 2010 perkembangan debt to assets
ratio mengalami kenaikan 29,98%. Pada

tahun 2011 perkembangan debt to assets
ratio mengalami penurunan sebesar 25,46%.
Hal ini terjadi karena adanya kenaikan pada
total hutang. Berdasarkan uraian di atas
maka dapat diketahui bahwa perkembangan
rata-rata debt to asset ratio pada tahun 2007-
2011 mengalami ke-naikan sebesar 12,59%.

Rasio Aktivitas. Rasio ini dapat dihitung
dengan dua cara yaitu:

Rasio Perputaran Persediaan ( Inventory
Turnover), hasil dari rasio ini dapat
diperoleh dengan perhitungan berikut:

Harga Pokok Penjualan

x 1 kali

Perputaran Persediaan =

2.501.030.000

Rata — rata Persediaan

x 1 kali = 10,66 kali

x 1 kali = 10,22 kali

Tahun 2007 = 571.482.000 x 1 kali = 9,21 kali
ahun 2005 = 3686:136.000
ahun ~ 7420.040.000
Tahun 2009 = 4.104.301.000 x 1 kali = 9,89 kali
ahun ~ 7209.901.000 alt = Z o7 kal
o goqg - 4258:988.000
ahun ~ 7423.678.000
3.776.623.000
Tahun 2011 =

592.076.000

Tabel 11. Tingkat Perputaran Persediaan
(Inventory Turnover) pada PT. Bukit

Asam (Persero) Tbk di Tarahan
tahun 2007-2011
Tahun Perputaran  Perkembangan
Persediaan (kali)
(kali)
2007 9,21 -
2008 10,66 1,45
2009 9,89 (0,77)
2010 10,22 0,33
2011 7,44 (2,78)
Rata-rata 9,48 (0,35)

Sumber : www.idx.com , 2011 (data diolah)

14

x 1 kali = 7,44 kali

Berdasarkan Tabel 11 diatas dapat diketahui
bahwa besarnya tingkat perputaran per-
sedian pada pada tahun 2007 sebesar 9,21
kali. Pada tahun 2008 tingkat perputaran
persediaan mengalami kenaikan sebesar
10,66 kali. Pada tahun 2009 tingkat per-
putaran persediaan mengalami kenaikan
sebesar 9,89 kali. Pada tahun 2010 tingkat
perputaran persedian mengalami kenaikan
sebesar 10,22 kali, dan pada tahun 2011
kembali mengalami kenaikan sebesar 7,44
kali. Berdasarkan uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa rata—rata inventory
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turnover pada tahun 2007-2011 mengalami
peningkatan sebesar 9,48 kali.

Dilihat dari Tabel 11 dapat diketahui bahwa
perkembangan inventory turnover terlihat
berfluktuasi dari tahun 2007-2011. Pada
tahun 2008 perkembangan tingkat per-
putaran persediaan mengalami kenaikan
sebesar 1,45%. Hal ini terjadi karena adanya
penurunan persedian. Pada tahun 2009 ting-
kat perputaran persediaan mengalami pe-
nurunan sebesar 0,77%. Hal ini terjadi
karena adanya penurunan jumlah per-
sediaan. Pada tahun 2010 perkembangan

0,33%. Hal ini terjadi karena adanya
penurunan penurunan persediaan dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 2011 perkem-
bangan tingkat perputaran persedian meng-
alami penurunan sebesar 2,78%. Hal ini
terjadi karena adanya kenaikan persediaan
dari tahun 2010. Berdasarkan uraian di atas
maka dapat disimpulkan bahwa perkem-
bangan rata-rata inventory turnover pada
tahun 2007-2011 mengalami penurunan
sebesar 0,35%.

Rasio Perputaran Modal Kerja (Working
Capital Turnover), Hasil Rasio ini dapat

tingkat perputaran mengalami kenaikan diperoleh dengan perhitungan beriku:
Perputaran Modal Kerja = — 2@ 1 kal
erputaran Modal Kerja = & Kerja ali

4.123.855.000
2.675.501.000

Tahun 2007 =

7.216.228.000
3.998.132.000

Tahun 2008 =

8.947.854.000
5.701.372.000

Tahun 2009 =

7.909.154.000

Tahun 2010 = == e =2 000

7.754.734.000

Tahun 2011 = Z = 02,000

Tabel 12. Tingkat Perputaran Modal Kerja
(Working Capital Turnover) pada
PT. Bukit Asam (Persero) Tbk di
Tarahan tahun 2007-2011

Tahun Perputaran ~ Perkembangan
Modal Kerja (kali)
(kali)

2007 1,54 -

2008 1,80 0,26
2009 1,57 (0,23)
2010 1,24 (0,65)
2011 1,02 0,1

Rata-rata 1,43 (0,1)

Sumber : www.idx.com, 2011 (data diolah)

x 1 kali = 1,54 kali

X 1 kali = 1,80 kali

x 1 kali = 1,57 kali

x 1 kali = 1,24 kali

X 1 kali = 1,02 kali

Berdasarkan Tabel 12 diatas dapat diketahui
bahwa besarnya working capital turnover
pada tahun 2007 sebesar kali 1,54 kali. Pada
tahun 2008 tingkat perputaran modal kerja
mengalami kenaikan sebesar 1,80 kali. Pada
tahun 2009 tingkat perputaran modal kerja
mengalami kenaikan 1,57%. Pada tahun
2010 tingkat perputaran modal kerja me-
ngalami kenaikan 1,24 %. Pada tahun 2011
tingkat perputaran modal kerja kembali
mengalami kenaikan 1,02%. Berdasarkan
uraian di atas maka dapat diketahui bahwa
rata-rata working capital turnover pada
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tahun 2007-2011 mengalami peningkatan
sebesar 1,34%.

Dilihat dari Tabel 12 dapat diketahui bahwa
perkembangan working capital turnover
terlihat mengalami penurunan. Pada tahun
2008 per-kembangan tingkat perputaran
modal kerja mengalami kenaikan sebesar
0,26%. Pada tahun 2009 perkembangan
tingkat perputaran modal kerja mengalami
penurunan sebesar 0,23%. Pada tahun 2010
perkembangan tingkat perputaran modal
kerja kembali mengalami penurunan sebesar

) ) Penjualan
Rasio Perputaran Total Aktiva =

4.213.855.000

total aktiva

0,65%. Pada tahun 2011 perkembangan
tingkat perputaran modal kerja mengalami
kenaikan sebesar 0,1%. Berdasarkan uraian
di atas maka dapat disimpulkan bahwa
perkembangan rata-rata working capital
turnover pada tahun 2007-2011 mengalami
kenaikan sebesar 0,01%.

Rasio Perputaran Total Aktiva (Total Asset
Turnover), Rasio ini diperoleh dengan
perhitungan berikut:

x 1 kali

Tahun 2007 = 3979181000 X 1 kali = 1,04 kali

Tahun 2008 = 7:216.228.000 x 1 kali = 1,18 Kali
ahun = 6.106.392.000 a= Llokal

Tahun 2009 = 8.947.854.000 x 1 kali = 1,11 Kali
ahun = 8.078.578.000 a= Lt kal

Tahun 2010 — 7.909.154.000 kali = 091 kall
ahun 2010 = g=75-255 50 * 1 kali = 0,91 kali

7.754.734.000
Tahun 2011 =

10.583.430.000

Tabel 13. Tingkat Perputaran Total Aktiva
(Total Asset Turnover) pada PT.
Bukit Asam (Persero) Tbk di
Tarahan tahun 2007-2011

Tahun Perputaran Perkembangan
Total Aktiva (kali)
(kali)
2007 1,04 -
2008 1,18 0,14
2009 1,11 (0,07)
2010 0,91 0,2)
2011 0,73 (0,18)
Rata-rata 0,99 (0,06)

Sumber : www.idx.com , 2011 ( data diolah)
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x 1 kali = 0,73 kali

Berdasarkan Tabel 13 diatas dapat diketahui
bahwa besarnya perputaran total aktiva yang
diperoleh pada tahun 2007 sebesar 1,04 kali.
Pada tahun 2008 besarnya tingkat per-
putaran total aktiva sebesar 1,18 kali. Pada
tahun 2009 besarnya tingkat perputaran total
aktiva sebesar 1,11 kali. Pada tahun 2010
besarnya tingkat perputaran total aktiva
sebesar 0,91 kali. Pada tahun 2011 besarnya
tingkat perputaran total aktiva sebesar 0,73
kali. Berdasarkan uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa rata — rata total asset
turnover pada) tahun 2007-2011 sebesar
0,99 kali.
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Dilihat dari Tabel 10 dapat diketahui bahwa
perkembangan fotal asset turnover terlihat
ber-fluktuasi dari tahun 2007-2011. Pada
tahun 2008 perkembangan fotal asset
turnover mengalami kenaikan sebesar 0,14
kali. Pada tahun 2009 perkembangan total
asset turnover mengalami penurunan se-
besar 0,07 kali. Pada tahun 2010 perkem-
bangan fotal asset turnover mengalami
penurunan sebesar 0,2 kali. Pada tahun 2011
perkembangan fotal asset turnover me-
ngalami penurunan sebesar 0,18 Kkali.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat

Penjualan — HPP

G Profit Margin =
ross Profit Margin Penjualan

disimpulkan bahwa perkembangan rata-rata
total asset turnover pada 2007-2011
mengalami penurunan sebesar 0,06 kali.

Rasio Profitabilitas

Rasio ini dapat dilihat atau dihitung dengan
menggunakan Gross Profit Margin Ratio
dan Net Profit Margin Ratio berikut:

Gross Profit Margin Ratio, Rasio ini mem-
perlihatkan hubungan antara penjualan de-
ngan beban pokok penjualan, dengan
perhitungan berikut:

X 100%

4.123.855.000 — 2.501.030.000

X 100% = 39,35 %

X 100% = 48,92%

X 100% = 54,13%

X 100% = 46,15%

Tahun 2007 = 4.123.855.000
b p0ng o 7-216:228.000 ~ 3.686.136.000
ahun - 7.216.228.000
o p0ng - 8:947.854.000 — 4.104.301.000
ahun - 8.947.854.000
b 2010 < 7-909-154.000 — 4.258.988.000
ahun = 7.909.154.000
7.754.734.000 — 3.776.623.000
Tahun 2011 =

7.754.734.000

Tabel 14. Tingkat Gross Profit Margin pada
PT. Bukit Asam (Persero) Tbk di
Tarahan tahun 2007-2011

Tahun Gross Profit  Perkembangan
Margin (%)
(%)
2007 39,35 -
2008 48,92 9,57
2009 54,13 5,21
2010 46,15 (7,98)
2011 51,30 5,15
Rata-rata 47,97 2,39

Sumber : www.idx.com , 2011 (data diolah)

X 100% = 51,30%

Berdasarkan Tabel 14 diatas dapat diketahui
perkembangan gross profit margin pada
tahun 2007-2011. Pada 2008 perkembangan
rata-rata gross profit margin mengalami
kenaikan sebesar 9,57%. Hal ini terjadi
dikarena adanya kenaikan penjualan tahun
2007 sebesar Rp. 3.092.373.000. Pada tahun
2009 perkembangan rata-rata gross profit
margin mengalami kenaikan sebesar 4,21%.
Hal ini dikarena adanya peningkatan
penjualan tahun 2008 Rp. 1.731.626.000 .
Pada tahun 2010 perkembangan rata-rata
gross profit margin mengalami penurunan
sebesar 9,32%. Hal ini dikarenakan adanya
penurunan penjualan tahun 2009 sebesar
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Rp.1.038.700.000. Pada tahun 2011 perkem-
bangan rata-rata gross profit margin meng-
alami kenaikan sebesar 5,15%. Hal ini
dikarenakan adanya penurunan penjualan
pada tahun 2010 sebesar Rp. 15.4420.000.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat

disimpulkan bahwa perkembangan rata-rata
gross profit margin pada tahun 2007-2011
mengalami peningkatan sebesar 2,39%.

Net Profit Margin Ratio, Rasio ini dapat di
hitung dengan perhitungan berikut:

_ _ Laba Bersih
Net Profit Margin = ———— X 100%
Penjualan
Tahun 2007 = 726.211.000 x 100% = 17,61%
ahtn ~ 4.123.855.000 0= BN
Tahun 2008 = 1.707.771.000 x 100% = 23,67%
ahun ~ 7.216.228.000 0= #2070
Tahun 2009 2.727.734.000 100% = 30,48%
= X =
ahun 8.947.854.000 0= LAY
Tahun 2010 = 2:008.891.000 x 100% = 25,40%
ahun =~ 7.909.154.000 0= S0
2.326.494.000
Tahun 2011 = x 100% = 30%

7.754.734.000

Tabel 15. Tingkat Net Profit Margin pada
PT. Bukit Asam (Persero) Tbk di
Tarahan tahun 2007-2011

Tahun Net Profit Perkemban
Margin gan
(%) (%)
2007 17,81 -

2008 23,97 6,16
2009 30,78 6,81

2010 23,22 (7,56)
2011 29,60 6,38
Rata- 25,08 2,36

Sumber : www.idx.com , 2011 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 15 diatas dapat diketahui
juga perkembangan net profit margin pada
tahun 2007-2011. Pada tahun 2007 mem-
peroleh net profit margin sebesar 17,81%
dari penjualan, yaitu Rp. 4.123.855.000.
Pada 2008 memperoleh net profit margin
sebesar 23,97% dari penjualan, yaitu sebesar
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Rp. 7.216.228.000. Pada 2009 memperoleh
net profit margin sebesar 30,78% dari pen-
jualan yaitu sebesar Rp. 8.947.854.000. Pada
2010 memperoleh net profit margin sebesar
23,22% dari penjualan, yaitu sebesar
Rp. 7.909.154.000. Pada tahun 2011 mem-
peroleh net profit margin sebesar 29,60%
dari penjualan yaitu Rp. 7.754.734.000.
Berdasarkan uraian tabel 15 di atas maka
dapat disimpulkan bahwa rata — rata net
profit margin dari tahun 2007-2011 meng-
alami peningkatan sebesar 25,08 %.

Berdasarkan Tabel 15 dapat juga diketahui
bahwa perkembangan net profit margin
pada tahun 2007-2011. Pada 2008 perkem-
bangan net profit margin mengalami kenaik-
an sebesar 6,16%. Hal ini terjadi karena
mencapai laba sebesar Rp. 726.211.000.
Pada tahun 2009 perkembangan net profit
margin mengalami kenaikan sebesar 6,81%.
Peningkatan terjadi karena mencapai laba



Analisis Kinerja Keuangan........................ (Hendri Dunan — Liyana)

sebesar 1.707.771.000. Pada tahun 2010 per-
kembangan net profit margin mengalami
penurunan sebesar 7,56%. Penurunan terjadi
karena mengalami penurunan penjualan
tahun 2010 dibandingkan dengan tahun
2009. Pada tahun 2011 perkembangan net
profit margin mengalami kenaikan sebesar

6,38%. Hal ini terjadi karena mengalami
peningkatan penjualan Rp. 2.326.494.000.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa perkembangan rata-rata
net profit margin pada tahun 2007-2011
mengalami peningkatan sebesar 2,36%.

Tabel. 16 Interprestasi Kinerja Keuangan pada PT. Bukit Asam (Persero) Tbk di Tarahan

tahun 2007-2011

Tahun Likuiditas Solvabilitas Aktivitas Profitabilitas
Debtto  Debt to Total Total Working Gross Net
Current  Quick Assets Equity  Inventory Asset Capital Profit Profit
Ratio Ratio Ratio Ratio turnover  Turnover  Turnover Margin  Margin
(%) (%) (%) (%) (kali) (kali) (kali) (%) (%)
2007 412,80 377,33 308,10 207,16 9,21 1,04 1,54 39,35 17,81
2008 365,82 334,78 301 197,08 10,66 1,18 1,80 48,92 23,97
2009 491,23 461,54 352,35 248,67 9,89 1,11 1,57 54,13 30,97
2010 579,05 542,14 382,33 282,33 10,22 0,91 1,24 46,15 23,22
2011 505,71 469,33 356,87 256,87 7,44 0,73 1,02 51,30 29,60
Rata- 471,12 437,02 340,13 238,42 9,48 0,99 1,43 47,97 25,11
rata

Sumber : www.idx.com, 2011 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 16, terlihat bahwa
current ratio pada tahun 2007-2011 ber-
fluktuasi dengan kecenderungan meningkat
dengan rata-rata current ratio sebesar
471,12%. Quick Ratio juga mengalami
fluktuasi dengan kecederungan meningkat,
dengan rata-rata quick ratio sebesar
437,02%. Dari kedua rasio likuiditas
tersebut, mempunyai rata-rata sebesar
454,07%. Bila dibandingkan dengan standar
menurut Sofyan Syafri Harahap ditinjau dari
sudut current ratio dan quick ratio maka
pada tahun 2007-2011 digolongkan ke
dalam perusahaan yang sangat baik karena
memiliki current ratio dan quick ratio yang
lebih dari 100%.

Berdasarkan Tabel 16 diatas juga dapat di-
ketahui bahwa debt to assets ratio pada
tahun 2007-2011 berfluktuasi dengan kecen-
derungan menurun dengan rata-rata debt to
assets ratio sebesar 340,13%. Rata-rata debt
to equity ratio juga mengalami fluktuasi de-

ngan kecederungan menurun, dengan rata-
rata debt to equity ratio sebesar 238,42%.
Dari kedua rasio solvabilitas tersebut, mem-
punyai rata-rata sebesar 289,28%. Bila di-
bandingkan dengan standar menurut Dr.
Munawir S. ditinjau dari sudut pandang
solvabilitas maka pada tahun 2007-2011
digolongkan ke dalam perusahaan yang
sangat solvabel karena debt to assets ratio
dan debt to equity ratio yang lebih dari
200%.

Berdasarkan Tabel 16 diatas juga dapat
diketahui bahwa Total Inventory turnover
pada tahun 2007-201 berfluktuasi cen-
derung menurun sebesar 9,48 kali dengan
kreteria sangat efektif. Rata-rata fotal asset
turnover sebesar 0,99 kali dengan kreteria
kurang efektif, dan rata-rata working capital
turnover sebesar 1,34 kali dengan kreteria
cukup efektif. Berdasarkan ketiga rasio
aktivitas tersebut diperoleh rata-rata 3,97
kali dengan kriteria sangat efektif.
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Selanjutnya pada Tabel 16 diatas juga dapat
diketahui bahwa gross profit margin pada
tahun 2007-2011 berfluktuasi cenderung
meningkat sebesar 47,97% dengan sangat
profitabel. Rata-rata net profit margin
sebesar 25,11% dengan kriteria sangat
profitabel. Dari kedua rasio profitabilitas
tersebut diperoleh rata-rata 36,52% dengan
kreteria sangat profitable. Berdasarkan
uraian diatas , maka hipotesis yang menyata-
kan bahwa kinerja keuangan ditinjau dari
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
aktivitas, dan rasio profitabilitas mempunyai
predikat kurang baik, adalah tidak terbukti
dan tidak dapat diterima kebenarannya,
karena setelah dilakukan perhitungan de-
ngan menggunakan analisis rasio keuangan
mempunyai kinerja keuangan yang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan data dan analisis yang telah
sajikan pada laporan keuangan PT. Bukit
Asam (Persero) Tbk di Tarahan, maka
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut : (1) Berdasarkan pada hasil analisis
rasio likuiditas menujukkan kemampuan
perusahaan menyediakan kas dan pos kas
lain untuk memenuhi semua kewajiban yang
akan jatoh tempo. Hal ini berarti, selama
tahun 2007-2011 mampu menyediakan kas
dan pos kas lain untuk memenuhi kewajiban
yang akan jatoh tempo. (2) Berdasarkan
pada hasil analisis rasio solvabilitas dapat
disimpulkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka panjangnya
menunjukan keadaan sangat solvable karena
menurut hasil perhitungan yang relative
besar. Hal ini berarti, selama tahun 2007-
2011 perusahaan mampu membiayai ke-
wajiban jangka panjangnya. (3) Berdasarkan
pada hasil analisis rasio aktivitas me-
nunjukan pengelolaan sumber dana yang
diperoleh oleh perusahaan. Dari perhitungan
yang didapat, ternyata kondisis aktivitas

20

perusahaan sangat baik. (4) Berdasarkan
hasil analisis profitabilitas menunjukkan ke-
mampuan perusahaan dalam memperoleh
keuntungan. Berdasarkan perhitungan yang
didapat, terlihat bahwa kondisi ini sangat
profitabel bagi kinerja manajemen dikarena-
kan bisa menghasilkan laba yang optimal.
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Penyajian Tabel

Nomor tabel menggunakan angka arab, Nomor dan judul tabel
ditempatkan diatas tabel dari tepi kiri tidak diakhiri titik. Judul
lebih dari satu baris diberi jarak satu spasi. Tabel tidak menggu-
nakan garis vertikal. Teks sebelum dan sesudah tabel diberi jarak
2 sd 3 spasi. Jika lebih dari satu halaman, bagian kepala tabel
diulang pada halaman berikutnya.

Penyajian Gambar

Nomor gambar menggunakan angka arab. Nomor dan Judul
ditempatkan dibawah gambar secara senter. Sumber kutipan ditu-
lis di dalam kurung diletakan di bawah gambar. Teks sebelum
dan sesudah gambar diberi jarak 2 sd 3 spasi.
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